BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pembahaspat diaimpulkan,
bahwa: Dilihat dari perspektif figih terdapat beeapa variabel yang
terkait dengammkan ar-ru’yah, yakni hisab, ufuk, hilal dan kesaksiannya.
Penulis menyimpulkan kriteriamkan ar-ru’'yah dalam perspektif figih
dengan irtifa’ >2° dan elongasi > 3,6°. Kesimpulan ini didasarkada
beberapa kriteria yang ditawarkan oleh ahli figgndahli falak, di antara
kriteria imkan ar-ru’yah paling muda €arliest visibility yang ditawarkan
mereka, bila cahaya hilahdr al-hilal) mencapai 1/5 jarigaus al-muks
(busur mukus) minimal3® dan tingginyaitifa'/altitude) minimal 2°. Bila
hilal kurang dari 2° baik tingginya maupun buswkus maka hilal tidak
bisa dirukyat.

Dilihat dari perspektif astronomi ditemukan &riaimkan ar-ru’yah
dengan formulasi, altitude >3,7° dan elongasi >5,5°. Ketinggian bulan
(atitude) dalam kriteria ini akan berubah sesuai dengeakjheda azimut
bulan-matahari. Dengan kata lain, semakin dekatabeazimut bulan
matahari, semakin tinggiltitude yang diperlukan hilal untuk dapat dirukyat.

Pengukuraraltitude bulan dalam formulasi kriteria ini adalah jarakasa
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titik pusat bulan dengan ufuk mar’i ketika mataherbenam. Sedangkan,
elongasinya adalah jarak lengkung antara ufuk in@irpinggiran atas
matahari gpper limh dengan hilal ketika matahari terbenam.

Formulasi kriteriaimkazn ar-ru’yah tersebut didasarkan pada data
empiris kesaksian rukyatulhilal di Indonesia daleentang waktu 1962-
2010, pertimbangan astronomi, dan pertimbangangpat ahli astronomi.
Kriteria ini, hampir sama dengan kriteria kiBtas hilal yang ditawarkan
oleh T Djamaluddin (2010), namun kriteria ini lebendahaltitude-nyadan
lebih dekat elongasinya. Perbedaan tersebutmsikan oleh penulis karena
disebabkan oleh beberapa faktor, antara laktorfa perbedaasoftware
sebagai alat bantu analisis data kualitatif ndinjadata kuantitatjf
perbedaan kriteria eliminasi data, dan perbedaaiterila (faktor) yang
dibangun dalam mendefinisikan hilal baney mooin

Implementasi kriteriaimkan ar-ru’'yah di Indonesia menunjukkan
bahwa penentuan awal bulan Hijriah di Indonedengan rukyatulhilal
yang relevan dengan kriteriankan ar-ru’'yah  perspektif astronomi
sebanyak 47 (53,41%) kesaksian. Dapat diterinadand perspektif figih
sebanyak 73 (82,95) kesaksian. Dapat diterimh okeiteria MABIMS
sebanyak 69 (78,41%) kesaksian. Ini menunjukkahwia prosentase
resistensi kriteriamkan ar-ru’yah perspektif astronomi terhadap kesaksian

rukyatulhilal  kriteria imkan ar-ru’yah perspektif figih semakin tahun
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semakin menurun, dan pada 10 tahun terakhir €2001) tingkat
resistensinya hanya sebesar 20%. Penurunan nessisiei berarti tingkat
pengetahuan astronomi masyarakat, khususnya pelakyat semakin
meningkat, sehingga tingkat ketelitian dan kehatigm semakin meningkat.
Dengan kata lain, pelaku rukyat semakin lebiferhhti-hati dalam
menyikapi kesaksian hilal yang terlalu rendah.

Penelitian ini menemukan bahwa konvergensi kritenan ar-ru’yah
perspektif figih dan astronomi adalah pada poaittude >2,7° dan
elongasi > 5,5°. Kriteria Konvergensi ini memilikiarakteristik bahwa: 1)
Ufuk yang menjadi patokan pengukuran adalah ufotar’i. 2) Bagian
bulan yang menjadi patokan pengukuran adalah pitikatnya. 3) Ketika
matahari terbenam posisi piringan matahari sébghur berada di bawah
ufuk. 4) Pengukuranaltitude hilal dilakukan antara ufuk mar’i dan titik
pusat bulan. 5) Pengukuraiongasihilal dilakukan antara titik pusat bulan
dan bagian piringan matahari sebelah timur. 6) d&an software yang

digunakan adalah mawagqit 2001.

B. Saran-saran
Bertitik tolak dari kesimpulan temuan-temuan englitian maka
saran-saran dari penelitian ini sebagai berikut

1. Bagi pengguna kriteriankan ar-ru’yah

199



Kriteria imkan ar-ru’'yah ternyata merupakan persoalan yang
debatable, baik dari sisi figih maupun dari sisi astronoBahkan dalam
perumusannya pun dipengaruhi oleh banyak faldeperti software
(sistem hisah)cara pandang terhadap data kesaksian rukyatulbdga
perbedaan kriteria (faktor) yang dibangun dalaendefinisikan kriteria
hilal baru. Karena itu, suatu kriterimkan ar-ru’'yah pada dasarnya satu
paket dengasoftwarenya atau sistem hisabnya. Penerapan kriterkan
ar-ru’'yah pada software atau sistem hisab yang berbeda perlu
penyesuaian-penyesuaian tertentu, sessaftware atau sistem hisab yang
digunakan pada asalnya.

Perbedaan cara pandang terhadap data kesaksiaratuibigl
disebabkan oleh kurangnya bukti-bukti ilmiah aac astronomi.
Sementara, penerimaan kesaksian rukyatulhil@mee ini lebih didasarkan
pada aspek figih (legal formal). Dengan katan,l&esaksian rukyatulhilal
dianggap benar bila memenuhi syarat-syarat foseeara figih. Artinya,
yang tersentuh baru pada tataran objek formaalnfkesaksiannya),
sementara objek materialnya (hilalnya) kurang rigeékan. Oleh karena
itu, objek formal semestinya didukung oleh objekaterial dan objek
material semestinya didukung oleh objek formaitué mencapai satu-
kesatuan dua hal tersebut perlu dilakukan ruklygal yang lebih

berkualitas. Oleh karena itu, sebaiknya perlu pemgingan tenaga abhli
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astronomi dan instrumen astronomi yang berkualpasla tempat-tempat
yang sudah biasa berhasil merukyat hilal, ggfanada titik temu antara
ahli astronomi dan ahli falak/ ahli figih.

Untuk mencapai titik temu atau mencapai kritegang integratif
dalam memformulasikan kriteriankan ar-ru’yah yang implementatif
perlu kesepakatan dalam hal saintifik-normatif damtifik-sosiologis. Ini
dikarenakan figih dan astronomi merupakan dwsgplih keilmuan yang
memiliki karakteristik yang berbeda. Karena ganyamaan persepsi, bukan
saja dalam bidang figih atau bidang astrononigpieperiu dilakukan
dalam lintas keilmuan figih dan astronomi. Di samgp itu, baik dari sisi
figih maupun sisi astronomi, kriterienkan ar-ru’'yah merupakan hal yang
masih diperdebatkan dan belum ada kesamaan pEndsngenai hal
tersebut. Kriteria implementatif dapat juga dipildan disepakati dari
tawaran kriteria yang dihasilkan oleh para ghierseperti kriteria Lapan
dan kriteria yang ditawarkan oleh penulis.

2. Bagi peneliti selanjutnya.

Software merupakan sarana pendukung dalam merumuskierikr
imkan ar-ru’yah. Dalam hisab kontemporersoftware memiliki peranan
yang dominan dalam menghitung posisi hilallaba penelitian ini,
ditemukan indikasi bahwa perbedasoftware dalam menganalis data

kualitatif menjadi data kuantitatif mengakibatkgoerbedaan hasil posisi
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hilal. Namun hal tersebut, bukan merupakan golpenelitian ini. Oleh
karena itu, persoalan tersebut merupakan mayamng menarik untuk
diteliti secara khusus. Sehingga ditemuksoftware yang paling akurat
untuk direkomendasikan penggunaannya.

3. Bagi Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwakatimkan ar-ru’yah
tidak bersifat stagnan dan tidak bersifat absolebekarannya. Hal itu
merupakan hasil kreasi manusia berdasarkan penepamEmMUan
termutaakhir. Kreasi tersebut bersifat dinamsiae kemampuan manusia
mengakses ilmu pengetahuan, sehingga ditemukarbadse perubahan-
perubahan dalam suatu sistem. Dalam bidang orasti/ilmu falak
perubahan-perubahan tersebut ditunjukkan olanyed dinamisasi sistem
hisab. Secara saintifik, penemuan terbaru, ldd@lk dari penemuan
sebelumnya. Oleh karena itu, dalam keterkaitandgngan kriteriamkan
ar-ru’'yah hendaknya diaplikasikan kriteria terbaru.

Perbedaan nilaimkan ar-ru’yah, baik dari segi figih dan astronomi
adalah bagian dari dinamika pemikiran ummat. Bika ini, perlu disikapi
secara lebih serius, karena kritenakan ar-ru’yah merupakan sesuatu yang
bersifat eksak. Artinya, perlu upaya dan pendlitiebih serius lagi untuk
mencapai integrasi kriteria yang didasarkan pads yang valid dan reliabel

secara astronomi. Oleh karena itu, masing-mgsimak (ahli figih dan ahli
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astronomi) perlu bekerja secara professional datargka mencapai kriteria
yang akurat. Untuk implementasi, kritemakazn ar-ru’yah harus dipilih

yang disepakati.
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GLOSARIUM

A

Ahillah
Jamak dari kathilal.

Altitude
Ketinggian benda langit diukur sepanjang lingkarartikal dari ufuk sampai
benda langit yang dimaksud.

Apparent latitude

Lintang astronomi bulandfd al-qamal), yakni jarak antara bulan dengan
lingkaran ekliptika diukur sepanjang lingkaran Kutekliptika. Nilai positif
berarti bulan berada di utara ekliptika, sedangkdai negatif berarti bulan
berada di sebelah selatan ekliptika.

Arc of light (ARCL)
Jarak sudut lengkung antara benda langit yang lsatbenda langit yang
lainnya.

Arc of vision (ARCV)
Lih. Altitude

Astronomi
llImu pengetahuan yang mempelajari tentang béedda langit dan alam
semesta secara umum

Atmosfer
Lapisan gas yang melingkupi bumi yang dipeméha oleh gravitasi
bumi.

Azimut
Sudut yang diukur sepanjang horizon dari utanaur, selatan sampai
perpotongan lingkaran vertikal dengan bidang looriz

B

Badr

Penampakan bularggmal) sebagai sebuah lingkaran penuh, yang terjadi
sekitar tanggal 15 bulan kamariah ketika bularpbsisiistigbal (opposit
dengan matahari .
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Beda azimut

Sudut yang diukur sepanjang horizon dari pemgdn lingkaran vertikal
satu benda langit ke perpotongan lingkaran vertikaénda langit yang
lainnya.

Bulan baru
Suatu fase bulan setelah ijtimak (konjungsi).

Busur rukyat
Lih. Altitude.

C

Cakrawala
Lih. Ufuk

Circumpolair
Mengalami siang hari yang amat panjang, atau mdlam terus-menerus
selama 24 jam.

Crescent width
Lebar atau tebal piringan hilal yang bercahayaygydihitung dari tepi
piringan bulan ke titik pusat bulan.

E

Elongasi/elongation
Lih. Arc of light (ARCL).

F

Figih

llImu tentang hukum-hukum syara' yang furu’ damsii@ amaliah yang
dihasilkan oleh pikiran manusia melalui ijtihadhizdap dalil-daliinya yang
tafsili dengan berlandaskan hujjah/argumen.

H

Hijriah

Sistem penanggalan yang awal perhitungannya dimkedéika Nabi
Muhammad saw berpindah dari mekkah ke Madinah.
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Hilal

Hilal adalah bulan sabit pertama yang termati dikubarat sesaat setelah
matahari terbenam, tampak sebagai goresan gaayaaipis, di tepi bulatan
bulan yang mengarah ke matahatri.

Hisab

Perhitungan posisi benda-benda langit secara magerdan astronomis
dalam rangka menghitung waktu-waktu ibadah.

Hisab urfi

Perhitungan awal-awal bulan hijriah berdasarkamurubulan yang biasa
berlaku secara konvensional, misalnya; bulan gasatumur 30 hari dan
bulan genap berumur 29 hari, kecuali bulan ke @a8apbulan kabisat.

Hisab hakiki taqgribi
Perhitungan posisi benda-benda langit berdasargarak rata-rata benda
langit, sehingga hasilnya merupakan perkiraan miendekati.

Hisab hakiki tahkiki
Perhitungan posisi benda-benda langit berdasar&eak gbenda-benda langit
yang sebenarnya, sehingga hasilnya cukup akurat.

Horizon
Lih. Ufuk.

Human eror
Kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh manusia.

ljtimak
Posisi matahari dan bulan berada pada satu asitonomi.

llluminasi
Luas piringan bulan yang menerima sinar natalyang tampak dari
bumi.

Imkan ar-ru’yah
Perhitungan kemungkinan hilal terlihat atau biasanlistilahkan dengan
visibilitas hilal.

Irtifa’
Lih. Altitude.
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Isbat

Penetapan awal bulan hijriah khususnya awal Rama&gawal, dan
Zulhijjah oleh Menteri Agama setelah mendengarkasukan dari berbagai
elemen masyarakat.

Istikmal
Menyempurnakan bilangan hari dalam satu bulamakiiah menjadi 30
hari.

Istigbal

Salah satu fase bulan, dimana bulan berada di dsjakumi dilihat dari
matahari, sementara matahari dan bulan beradaa pasisi berhadapan,
sehingga antara matahari dan bulan  mempunyaihsdlujur astronomi
sebesar 180°.

K

Kaki langit
Lih. Ufuk.

Kamariah
Sistem penanggalan yang didasarkan pada peretalan mengelilingi
bumi.

Komprehensif
Meliputi beberapa hal yang terkait dengan suatersoalan yang dikaji
secara utuh dan menyeluruh.

Konklusif-kolaboratif
Suatu kesimpulan yang ditarik dari pemahaman tiqvébeberapa aspek
disiplin keilmuan.

L

Lebar hilal
Lih. Crescent width.

M

MABIMS
Singkatan dari Majelis Agama Brunei Indonesia Msia dan Singapura

Manzilah
Posisi suatu benda langit.
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Migat
llmu yang mempelajari tentang batas-batas waktu

Moon’s age
Usia hilal dihitung dari peristiwa ijtimak sampaunset.

Moon’s lag time
Lama hilal di atas ufuk dihitung dasunsesampamoonset.

Moonset
Saat ketika hilangnya penampakan bulan di baviah barat sebagai
akibat dari rotasi bumi

Muhaq
Lih. Ijtimak.

Mukus
Lih. Qaus al-muk

N

New moon
Lih. Bulan baru.

Nur al-hil al
Lih. Crescent width.

P

Parallax

Perbedaan arah sebuah benda langit dipandangtiapusat bumi dan dari
tempat pengamatan di permukaan bumi. Parallax dapat didefinisikan
sudut pada benda langit yang dibentuk oleh duasgaaitu yang
menghubungkan benda langit itu dengan titik pusatitdan dengan tempat
peninjauan di permukaan bumi.

Q

Qamar

Satelit bumi dengan karakteristik, (1) berdiaan&3480 km, (2) beredar
mengelilingi bumi dalam waktu 27 hari 7 jam m8nit 12 detik, (3) tidak
memiliki sinar sendiri, hanya memantulkan sinatahari, dan (4) beredar
mengelilingi bumi pada jarak rata-rata 384421.
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Qaus al-mul¢

Jarak atau busur sepanjang lintasan harian buakur dari titik pusat
bulan ketika matahari terbenam sampai titik pudatlan ketika bulan
terbenam.

R

Ragl
lImu yang mempelajari tentang tata cara peraan benda-benda
langit.

Relative azimuth
Lih. Beda azimut.

Reliabilitas
Dapat dibuktikan dengan observasi pada waking berbeda di manapun
asal kondisi yang dipersyaratkan terpenuhi.

Ru'yah

Aktivitas mengamati hilal (penampakan bulan salyiang pertama kali

tampak setelah terjadinya ijtimak dan setelah naataterbenam) yang dapat
dilakukan dengan mata telanjang atau dengan alatubaptik seperti

teleskop.

Rukyat
Lih. Ru’yah.

Rukyatulhilal

Usaha melihat atau mengamati hilal di tempat uleab dengan mata
telanjang(naked eydsatau peralatan pada saat matahari terbenawggdh
29 bulan kamariah.

S

Saintifik normatif

Bagian-bagian dari ilmu astronomi terkait dangagka yang merupakan
hasil penemuan, hasil penghitungan, hasil pengukuedau hasil analisis.
Misalnya, diameter bumi dan deklinasi matahajaten.

Saintifik sosiologis

Bagian-bagian dari ilmu astronomi yang terkihgan hasil pemikiran
baik berupa konsep, asumsi, atau teori, separdmeter pengukuran hilal,
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karakteristik hilal, dan formula-formula yang teitk dengan pengukuran
hilal.

Sensible horizon
Lih. Ufuk hissi.

Sunset
Saat ketika tenggelamnya seluruh piringan matahd@wah ufuk barat
sebagai akibat dari rotasi bumi.

Syahr
Masa tenggang waktu selam&9/30 hari.

T

Tagribi
Lih. Hisab tagribi.

Tarbi’ akhir
Satu fase atau posisi bulan sekitar 7-8 hariladetistigbhal, dimana
penampakan bulan pada fase insetengah lingkaran.

Tarbi’ awwal
Satu fase atau posisi bulan sekitar 7-8 harila®etenuhig, dimana
penampakan bulan pada fase insetengah lingkaran.

Troposfer
Lapisan pertama atmosfer bumi yang ketebalannydsae 10 km sampai
16 km.

True horizon
Lih. Ufuk mar’i.

U

Ufuk
Lingkaran besar yang membagi bola langit menghah bagian yang sama
(bagian langit yang kelihatan dan bagian fanyging tidak kelihatan).

Ufuk hakiki
Ufuk yang berjarak 90° dari titik zenit dan merk@a bidang datar yang
ditarik dari titik pusat bumi tegak lurus dengaarig vertikal pengamat,
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sehingga membelah bumi dan bola langit menjadi dagian sama besar,
yakni bagian atas dan bagian bawah.

Ufuk mari

Ufuk yang dapat dilihat oleh mata, dengan kata, Ididang datar yang
merupakan batas pandangan mata pengamat, misakejyika seseorang
berada di tepi pantai atau berada di dataran yamgges luas, akan tampak ada
semacam garis pertemuan antara langit dengan bumi.

Ufuk hissi
Bidang datar yang ditarik dari permukaan bumi tegiakis dengan garis
vertikal.

Ulugh Bek

Nama tabel astronomis yang disusun oleh as-Samdirk biasanya
digunakan dalam beberapa kitab ilmu falak sebagaloman dalam
menghitung posisi benda langit (bulan dan matahari)

Umur hilal
Lih. Moon’s age.

Urfi
Lih. Hisab urfi.

Usbu’

Satuan ukur yang digunakan oleh ahli hisab amadulu yang berkaitan
dengan lebar hilal. Katauf%u™” merupakan rangkaian bilangan huruf
Jumali, yaitu huruf) (alif) =1, o= (sad) = 90, (ba’) =2, dan ¢ (‘ain)
=70. Sehingga, kataufbu” merupakan penjumlahan dari 1+90+2+70=
163" atau 0°02'43". dsbu’ setara dengan 0°02'43"Artinya, 12 usu’ x
0°02'43" = 0°32'36", yang berarti sama dengdai nrata-rata diameter
bulan. Dengan demikian, 1/5 jari memiliki nil&°02'43" : 5 = 0°0'32,6".
1/5jari dapat juga diartikan, 1/5 x 1/12 =146u 0,016@sbu’, dalam hal

ini sebanding dengan 0,016¢u’ x 100% = 1,66%.

\Y

Validitas
Bukti yang kuat atau meyakinkan dan terdapedesuaian dengan teori
astronomi.

Visibilitas hilal
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Lih. Imkan ar-ru’yah

w

Woujid al-hilal

Metode penentuan awal bulan kamariah dengarrikitel) Telah terjadi
ijtimak (2) ijtimak terjadi sebelunmsunset, (3) Pada saat matahari terbenam
piringan atas bulan berada di atas ufuk.
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Pelatihan Hisab Kontemporer tingkat IAIN Walisongo 2009 5 hari
Nasional
4. PENGALAMAN PENELITIAN
" Ketua/anggota Sumber
Judul Penelitian Tim 99 Dana Tahun
Perilaku keagamaan penganut tarekat; studinggota tim Proyek | 2004
antara ketaatan terhadap hukum Islam PTAI
ajaran guru pada penganut tarekat qodiriah
naqsyabandiyah di kota pontianak
Persepsi masyarakat terhadap perbal Ketua TIM DIPA 2005
syari'ah STAIN
Perspektif hukum Islam mengenai bank syar{'atKetua TIM | DIKTI- 2006
di kota Pontianak DIKNAS
Analisis strategi pemasaran STAIN pontianakketua TIM DIPA 2007
STAIN
Pemberian motivasi belajar shalat berjampah Individu DIPA 2009
oleh guru/pembina agama pada komunijtas STAIN
muallaf  dl desa teluk bakung kec. sui.
ambawang kabupaten kubu raya
5. JURNAL DAN BUKU
Judul Penerbit Tahun
Perbankan syaah dalam sistem perbank| Jurnal Maslahah Jurusan| 2005
nasional Syari'ah STAIN PontianaK
Telaah historis pembentukan dan karekteri Jurnal Ittihad kopertais 2005
ushul figh wilayah XI
UU No. 10 tahun 1998 dan pengembangdmnal Maslahah jurusan 2005
perbankan syari'ah di Indonesia Syariah STAIN Pontianak
Sistem bunga dan bagi hasil dalam perbankhmnal Ittihad kopertais 2005
wilayah XI
Pengelolaan zakat berbasis manajemen Jurnalainadslurusan 2006
Syari'ah STAIN Pontianak
Islam dan transpormasi global Bab buku: ditegnitk 2006
STAIN Press
Relevansi pemikiran hukum  Saifuddin gaBurnal Istimbath Fak 2008
Amidi dalam kitabal-lhkam fi Ushul al{ Syariah IAIN Mataram
Ahkam terhadap pengembangan metode
hukum Islam
Konsep astronomi dalam ab€an: sebual Jurnal Ittihad kopertais 2009
penelusuran awal wilayah XI
Pemberdayaan zakat berbasis manajemen Jurddl |&mN Raden 2009
Intan Lampung
Property right dalam sistem ekonomi IslamJurnal Khatulistiva STAIN 2009
kapitalisme, dan marxisme Pontianak
lima@ (ahl al-madinah dan implikasi| Jurnal Al-Burhan STAIN 2009
formulasi hukum Islam PATI
Menggali urgensi dzara'i  dalam upaya Jurnal maslahah jurusan 2010

aktualisasi hukum Islam

Syari'ah STAIN Pontianak
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Menelusuri Eksistensi Hukum Alam dalgrurnal limiyah Kebijakan 2010
Hukum Modern (Jurnal limiyah Kebijakgriukum Kementerian Hukum
dan HAM RI
Hukum
Pergulatan Teks Syari dan Astronomi dengalurnal Istinbath Fakultas 2010
Politik dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah Syari’ah IAIN Mataram
Penetapan  Takwim Hijriah ~ Menur{ jurnal penelitian Keislaman 2010
Saadoe’ddin Djambek
Manajemen Zakat; Model Pengelolaan yamuku diterbitkan Ide Press| 2011
efekiif Yogyakarta
Hukum Islam dan Logika Kapitalisme Jurusan Syar&aiIN 2011
Pontianak
Benda Langit¢elestial Body dan Peredarannyalurnal Studi Islam, PPs 2011
dalam Perspektif al-Qur'an IAIN Walisongo.
Hukum Menurut Saifuddin al-Amidi danJurnal ljtimaiyyah, PPs 2011
Implikasinya terhadap Pengembangan Huku@IN Raden Intan
Islam. Lampung
6. MAKALAH DIPRESENTASIKAN
Judul Penyelenggara Tahun
Pergumulan KHI dan Figih pada masyargkat STIS Pontianak 2004
sub urban
Konsep Harta Bersama dalam pernikaharLPPM STIS Pontianak 2005
(antara Islamisme dan Komunisjme
Islam dan transpormasi global Kelompok diskusi | 2005
akademia
Tinjauan hukum Islam terhadapundingdan Prodi KPI 2006
Financing pada perbankan syari’ah
Murabahah;antara figih dan realitas Pusat Studi Ekonomi 2006
Islam STAIN Pontianak
Humanitarian dalam ekonomi Islam Pusat studinekni 2007
Islam
Profesionalitas pengelolaan zakat KAMMI 2007
7. KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA
: : . Panitia/
Jenis kegiatan Judul/Tema Kegiatan Penyelengg irgeserta/pembicaraTahun
Seminar Huk'um Islam dalam STIS Pontianak Pembicara 200
realitas
Seminar Bunga Bank dan Fatwa| Prodi KPI STAIN .
Jumr’at berser MUIg Pontianak Pembicara 2005
Seminar Islam dan Transpormasifkademia STAIN Pembicara 2006
Akademia | Global Pontianak
Sfemmar Figih dan praktg}< Prodi KI_DI STAIN Pembicara 2006
Jum’at berseri perbankan syari'ah Pontianak
Kurikulum berbasis Jurusan Syariah
Lokakarya | kompetensi prodi Ahwa . Pembahas 2004
: STAIN Pontianak
as-syakhsiyyah
Seminar Menuju Pengelolaan LDK Matimsya Pembicara 2007
Zakat berbasis
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manajemen
Seminar Kompetensi Pengelolaan LAZIS Pembicara 2007
Zakat
. Humanitarian dalam Pusat .SIUd' .
Seminar Ekonomi Islam Ekonomi Is]am Pembicara 2007
STAIN Pontianak
Kurikulum t_)erba_sis Jurusan Syari'ah
Lokakarya | kompetensi prodi STAIN Pontianak Pembahas 2008
muamalah
International Isla_mlg Ek_onomlc and | Malaya Unlvgrcny Peserta Aktif 2008
conference | sosial justice of Malaysia
Seminar Kajian sofware dan '
. pengembangan limu IAIN Walisongo Peserta 2009
Nasional =
alak
Pengembangan Iimu
Lola Karya | Falak di PTAI dan Fakultas Syar'ah .
Nasiongl Temu Dosen Falak se- IAIN Walisgngo Peserta Aktif 2010
Indonesia
8. KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Jenis/Nama Kegiatan Tempat Tahun
Penyuluhan KHI Kabupaten Pontianak 2005
Penyuluhan dan pelatihan pengelolaan zakat Kabupatetianak 2006-200]
Safari Ramadan 1.Kabupaten Pontianak, 2005-2008
2. Kabupaten Kubu Raya
3. Kabupaten Kayong Utara
9. JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI
Peran/Jabatan Institusi (Univ,Fak,Jurusan,Lab gtudi Tahun
Manajemen Sistem Informasi Akademik dll)
Ketua LPPM STIS Pontianak 2003-2008
Ketua Lab. Laboratorium Syariah 2005-2008
Editor Jurnal Maslahah 2005-2009
10. PENGHARGAAN/PIAGAM
Bentuk Penghargaan Pemberi Tahun
Lulusan terbaik S1 STAIN 2000
PONTIANAK
Lulusan terbaik S2 IAIN WALISONGOC 2003
11. ORGANISASI PROFESI
Jenis/ Nama Organisasi Jibatanljenjang Tahun
eanggotaan
Badan Arbitrase Syari'ah Kal-Bar Litbang 200620
Asosiasi Dosen llmu Falak Indonesia Diklat 2000-2

Pontianak, 13 Oktober 2012

Muhammad Hasan
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